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Bayangkan bagaimana sumpeknya rumah tanpa jendela. Fungsi air conditioner (AC) sekali pun akan kalah jauh dengan jendela tentu saja dengan catatan udara di sekitar bersih, banyak pepohonan, jauh dari asap knalpot, asap pabrik dan polusi udara lainnya. Sudah banyak yang membuktikan bahwa seseorang merasa bad mood, mengantuk meski di ruang ber-AC sekalipun. Tetapi langsung merasa segar dan bersemangat jika langsung melangkah ke luar atau menurunkan jendela mobil.
Mengapa demikian? Tentu saja ini karena pengaruh ion-ion negatif yang melimpah di udara. Ion tersebut tidak berbau, tidak berasa dan tidak kasad mata. Setelah terhirup dalam jumlah yang banyak, maka terjadilah reaksi biokimia. Hasilnya adalah meningkatnya mood chemical serotonin, suatu istilah yang menunjukkan berkurangnya rasa depresi dan stress serta meningkatkan energi semangat dalam tubuh.
Adalah suatu kebiasaan yang baik membuka jendela di waktu pagi dan menutupnya di malam hari agar sirkulasi udara berjalan lancar. Namun perlu diingat ada bahaya yang mengancam. Bila yang dianggap bahaya adalah masuknya pencuri lewat jendela, terali besi adalah solusinya. 
Ada bahaya lain yang solusinya adalah dipasangnya dua macam tirai. Penulis lebih senang menyebutnya dengan tirai siang dan tirai malam. Tirai siang pada umumnya berupa kain tipis yang transparan. Fungsinya agar orang yang di dalam rumah bisa melihat ke luar jendela tetapi orang yang di luar tidak dapat melihat ke dalam. Cahaya matahari dan udarapun tetap leluasa masuk ke dalam.

Hal ini berlaku selama cahaya di luar lebih banyak dibanding dengan cahaya di dalam. Maka bila keadaan berbalik. Cahaya di dalam rumah lebih terang di banding cahaya di luar  maka ini lah waktu yang tepat untuk menutup jendela dengan tirai malam juga. Tirai yang lebih tebal dari tirai siang dan tidak transparan. Sehingga isi di dalam rumah tidak terlihat dari luar.
Jangan lupa harus selalu memfungsikan kedua tirai tersebut. Dengan memfungsikannya, berarti telah mengupayakan salah satu usaha untuk mencegah terangsangnya orang yang di luar untuk mencuri. Tetapi lebih dari itu, rumah adalah ruang privacy yang merupakan tempat anggota keluarga di dalamnya merasa nyaman dengan membuka sebagian pakaiannya terutama perempuan yang selama ke luar rumah mengenakan kerudung dan jilbab.
Di dalam rumahlah perempuan boleh membuka kerudung, sehingga rambutnya terlihat terurai. Perempuan juga bisa membuka jilbab, kain penutup seluruh badan dari leher hingga ujung kaki itu sehingga bagian tubuh lainnya dapat terlihat. 
Nah, bila kedua tirai tersebut tidak difungsikan dengan baik ini akan sangat berbahaya. Bisa mengundang murka dari Allah. Karena termasuk lalai dalam menjaga aurat. 

Karena memang Allah telah menentukan batasan anggota tubuh yang tidak boleh di lihat orang lain alias aurat. Kecuali oleh suami/istri dan mahramnya. Aurat laki-laki adalah dari pusar sampai lutut. Sedangkan aurat perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. []
